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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan memperbaiki tata letak (layout) gudang 

penyimpanan pada PT. IPP dengan menggunakan Metode Class Based Storage. Material yang bergerak dengan cepat atau 

bersifat fast moving disimpan dekat dengan pintu bongkar/muat untuk meminimalkan jarak pengangkutan material. 

Perusahaan PT. IPP bergerak di bidang jasa pemeliharaan, perbaikan dan overhaul (MRO). Penyebab kurang efisiennya 

tata letak barang dalam gudang dikarenakan tidak adanya karyawan yang dikhususkan dalam bagian gudang sehingga 

penempatan barang menjadi tidak teratur. Berdasarkan penelitian, maka hasil dari klasifikasi ABC dalam penelitian ini 

didapatkan tiga kelompok yaitu dimana barang yang frekuensinya lebih cepat bergerak dan keluar masuk maka 

diklarifikasikan menjadi kelompok A, kemudian item yang bergerak cepat namun tidak terlalu dekat dengan pintu 

diklarifikasikan menjadi kelompok B dan item yang pergerakannya lambat dan jauh dari pintu keluar diklarifikasikan 

menjadi kelompok C, klarifikasi sesuai dengan frekuensi jarak pindah material handling. Setelah dibuat usulan tata letak 

(layout) gudang hasilnya dapat meminimalisir jarak perpindahan momen material handling pada tata letak (layout) gudang 

awal sebesar 7.033/bln menjadi lebih kecil nilainya yaitu 3.460/bln. Maka dapat disimpulkan bahwa Metode Class Based 

Storage dapat diterapkan diperusahaan agar tata letak gudang menjadi lebih efisien 

 

Kata kunci: Tata Letak Gudang, Metode Class Based Storage, Momen Material Handling 

 

Abstract. This research aims to determine, analyze and improve the layout of the storage warehouse at PT. IPP using the 

Class Based Storage Method. Materials that move quickly or are fast moving are stored close to the loading/unloading 

door to minimize material transportation distance. Company PT. IPP operates in the field of maintenance, repair and 

overhaul (MRO) services. The cause of the inefficient layout of goods in the warehouse is because there are no employees 

dedicated to the warehouse section so that the placement of goods becomes irregular. Based on the research, the results 

of the ABC classification in this study obtained three groups, namely where goods with a faster frequency of moving in 

and out were classified into group A, then goods which moved quickly but were not too close to the door were clarified 

into group B and items whose movements slow and far from the exit are classified as group C, clarification according to 

the frequency of material handling movement distance. After making a proposed warehouse layout, the results were able 

to minimize the distance moved during material handling in the initial warehouse layout of 7,033/month to a smaller 

value, namely 3,460/month. So it can be concluded that the Class Based Storage Method can be applied in companies so 

that the warehouse layout becomes more efficient. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Gudang adalah tempat penyimpanan barang dalam jumlah 

besar, dan mengantisipasi permintaan konsumen yang tinggi dan 

fluktuatif. Tentu saja, jika kebutuhan konsumen dapat diprediksi 

dan dikenali secara pasti maka produk dapat dikirim sekaligus, 

sehingga tidak diperlukan tempat untuk menyimpan produk, 

sehingga gudang tidak diperlukan lagi. Dalam industri logistik, 

gudang berfungsi sebagai tempat penyimpanan produk yang 

dikirim oleh perusahaan, dan memainkan peran yang sangat 

penting dalam kelancaran bisnis. 

 

Menurut (Casban & Nelfiyanti, 2020) Tata letak pabrik 

merupakan penataan fasilitas fisik yang terdiri dari peralatan dan 

tenaga kerja. Gedung-gedung dan fasilitas pendukung lainnya 

harus memenuhi tujuannya dan mengoptimalkan arus barang, 

informasi, dan hubungan antar personel yang melaksanakan 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

bersama secara efektif, efisien, ekonomis, dan aman. Banyak 

permasalahan dalam industri manufaktur yang seringkali 

dianggap sepele salah satunya seperti Permasalahan yang 

ditemui pada gudang PT Bintang Dagang Internasional (Haistar) 

adalah penataan barang pada gudang masih kurang teratur atau 

Institut Transportasi dan Logistik Trisakti 2 masih kurangnya 

sistematika dalam penyimpanan barang. Dampak yang 

ditimbulkan antara lain tidak efisiennya pekerjaan pada proses 

pengangkutan produk, sulitnya mengakses produk pada saat 

penyimpanan dan pengambilan, mempersulit operasional 

gudang, dan salah satu contohnya adalah waktu proses yang 

diperlukan untuk pengeluaran menjadi lebih lama dan proses 

pencarian membutuhkan waktu. Hal ini dapat menyebabkan 

keterlambatan pelanggan dalam menerima barang (Widowati & 

Ningtiyas, 2022) 

 

PT. IPP adalah Perusahaan bergerak di bidang jasa 

pemeliharaan, perbaikan dan Institut Transportasi dan Logistik 

Trisakti 3 overhaul (MRO) dan menawarkan lingkup pekerjaan 

seperti Rewinding, Repair, Maintenance Transformers, 

Purifier/Treatment Oil Transformer On/Off Line, Rental dan 

Tukar Tambah Transformers 20 KV / 400 Volt, Repair dan 

Maintenance Cubicle TM 24 KV, serta Perakitan Panel TR dan 

TM, Thermographic Infra Red, Inspeksi Tenaga. Agar dapat 

beroperasi dengan baik di perusahaan tersebut dan untuk 

mendapatkan konsumen dan keuntungan maksimal, perusahaan 

memiliki banyak strategi baik dari segi minimalisasi biaya, 

efektifitas marketing, kecepatan proses pekerjaan, hingga 

peningkatan imej perusahaan. Namun saat ini Penerapan strategi 

tersebut harus diterapkan mulai dari penataan tata letak Gudang 

yang baik. Dalam penelitian ini yang akan di teliti yaitu tata letak 

penyimpanan barang atau peralatan (Tool) di gudang PT. Inti 

Perkasa Persada, Permasalahan yang dihadapi yaitu warehouse 

(Storage tool) memiliki momen perpindahan barang yang tidak 

teratur dilihat dari data observasi pada PT. IPP dimana jumlah 

total material handlingnya sebesar 7.033/bln hasil tersebut 

didapatkan karena tata letak gudang yang kurang efisien dan 

belum memiliki pengendalian mengenai tata letak penempatan 

produk atau Tool yang optimal mengakibatkan pekerjaan 

menjadi tidak efisien dikarenakan jarak setiap rak tidak teratur 

sehingga pekerja gudang kesulitan dalam mencari barang dan 

membutuhkan waktu lebih lama dalam proses pengambilan 

maupun penyimpanan barang yang keluar masuk gudang 

akibatnya, karyawan yang bertugas mengambil barang/Tool 

mengalami kesulitan dalam melakukan manajemen barang 

setiap harinya dan akhirnya mempengaruhi produktivitas 

perusahaan. 

 Beberapa penelitian serupa telah dilakukan dengan metode 

class based storage (Azis & Vikaliana, 2023) Penelitian tersebut 

menunjukan bahwa tata letak pada gudang dengan menggunakan 

metode class based storage lebih efektif dan mengurangi masalah 

gudang serta meningkatkan kinerja pergudangan. Maka penataan 

tata letak gudang juga harus mendapatkan penanganan yang 

tepat supaya proses keluar masuk barang dapat cepat sehingga 

tidak banyak memakan waktu. Dari uraian di atas, maka penulis 

merumuskan pokok masalah sebagai berikut 

Bagaimana klasifikasi material atau Tool di gudang 

(Storage) PT. IPP dengan metode class based storage ? dan 

Bagaimana kondisi penempatan barang atau Tool di gudang 

(Storage) PT. IPP sebelum dan sesudah penerapan metode class 

based storage ? 

 

2. LANDASAN TEORI 
 

Menurut (Heizer Jay dan Render, 2017) Tata letak 

merupakan salah satu dari keputusan penting yang memiliki 

dampak jangka panjang terhadap efisiensi operasional 

perusahaan. Selain desain lokasi pabrik, rencana tata letak juga 

harus mencakup desain sistem material, tata letak, dan bahkan 

sistem pabrik. Desain tata letak yang baik membantu perusahaan 

membuat produksinya lebih efektif dan efisien 

 

Menurut (Hadi, 2019) gudang adalah suatu ruangan 

tersendiri yang digunakan sebagai tempat menyimpan bahan 

baku, suku cadang, dan bahan habis pakai. Luas gudang yang 

lebih besar belum tentu berarti gudang yang lebih baik. Gudang 

dengan ruangan terbatas pun dapat memiliki kapasitas 

penyimpanan maksimal jika didukung dengan tata letak gudang 

yang sesuai. Oleh karena itu dalam merancang tata letak gudang 

perlu memperhatikan efektifitas dan efisiensi proses pemasukan 

dan pengeluaran barang dengan menata barang sedemikian rupa 

sehingga ruang yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Penting juga untuk menentukan lokasi dan klasifikasi barang 

yang disimpan agar mudah diambil 

 

Penempatan produk merupakan salah satu tugas di gudang 

yang memerlukan penelitian sebelum menempatkan produk. 
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Metode Class Based Storage  merupakan kebijakan pergudangan 

yang mengklasifikasikan produk menjadi tiga kelompok kelas: 

Grup A, Grup B, dan Grup C berdasarkan hasil klasifikasi 

(Nuzhna et al., 2019) Cara menyusun barang pada metode 

penyimpanan berbasis kelas ini adalah dengan meletakkan 

barang kelas A di dekat pintu masuk/keluar, menempatkan 

kelompok kelas B setelah kelas A, dan menempatkan kelompok 

kelas C setelah kelompok kelas B. 

3. METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2022) “Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan”.  

 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder, data primer meliputi data jenis barang, dan 

data luas Warehouse di PT. Inti Perkasa Persada yang diperoleh 

hasil wawancara dengan karyawan Institut Transportasi dan 

Logistik Trisakti 35 Gudang PT. IPP, sedangkan data sekunder 

meliputi data penerimaan dan pengeluaran barang / tool periode 

bulan Januari 2022 - Juni 2022 serta data terdahulu yang relevan. 

 

Menurut (Sugiyono, 2021) Teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi.Tujuan pengumpulan data adalah untuk 

memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian melalui 

teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan observasi. Observasi 

merupakan kegiatan observasi atau verifikasi menyeluruh 

terhadap seluruh komponen yang diteliti. Observasi dilakukan 

dengan mengamati dan mencermati segala sesuatu yang tampak 

selama proses komunikasi serta mempertimbangkan hubungan 

aspek dengan kenyataan atau fenomena. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan pengamatan dengan melakukan kunjungan 

langsung ke Gudang PT. Inti Perkasa Persada 

 

Berikut ini step by step yang dipakai peneliti untuk 

melakukan analisis data dengan menggunakan metode class 

based storage (Johan & Suhada, 2018) antara lain: 

1. Melakukan observasi secara langsung ke Gudang untuk  

2. melihat secara langsung penempatan produk dan proses 

movement produk di lapangan. 

3. Mengumpulkan data penerimaan produk dan data 

pengeluaran produk periode Januari 2022 - Juni 2022. 

4. Menghitung frekuensi perpindahan rata-rata dari masing –

masing produk dengan rumus sebagai berikut : 

 

 Frekuensi : satuan barang yang dipindahkan 

  Kapasitas alat angkut barang 

 

5. Klasifikasi ABC, Berdasarkan prinsip ini klasifikasi 

frekuensi ABC didasarkan pada prinsip ABC atau hukum 

pareto yaitu perpindahan sangat cepat (fast moving) 

klasifikasi (A) dengan nilai volume 80%, medium moving 

klasifikasi (B) dengan nilai volume 20% dan perpindahan 

barang yang lama (slow moving) klasifikasi (C) dengan nilai 

volume 5-15 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

PT. IPP merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa MRO, PT. Inti Persada memiliki 2 gudang dimana gudang 1 

difungsikan menjadi tempat workshop untuk repair atau 

maintenance dan gudang 2 difungsikan untuk tempat 

penyimpanan barang, oleh karena itu untuk penataan barang di 

gudang 2 tidak terlalu diperhatikan dan tidak ada karyawan 

khusus yang ditugaskan untuk bertanggung jawab atas gudang 

serta pengetahuan karyawan masih kurang terhadap pengetahuan 

tata letak gudang. Sistem penyimpanan material pada PT. IPP 

yaitu barang atau material yang datang akan dicatat oleh admin 

lalu setelah pencatatan selesai dan sudah dilakukan pengecekan 

barang barang material tersebut akan diantarkan ke tempat 

penyimpanan di gudang menggunakan crane. Untuk system 

pengeluaran barang atau material, bagian marketing akan 

memberikan data kepada bagian admin untuk jenis dan total 

barang yang akan keluar lalu kemudian bagian gudang akan 

mengambil jenis barang atau material menggunakan crane sesuai 

dengan jumlah data yang sudah diterima oleh admin. Sebelum 

barang atau material tersebut Institut Transportasi dan Logistik 

Trisakti 38 dibawa pihak gudang akan melakukan pengecekan 

barang atau material dahulu dan apabila semuanya sudah sesuai 

maka pihak admin akan mengupdate stok persediaan barang di 

gudang. 

 

Gambar 4.1 Crane Otomatis 

 

Adapun jenis crane yang digunakan oleh PT. IPP ini 

menggunakan crane otomatis. Crane otomatis juga memiliki 

beberapa keunggulan seperti:  

a) Menangani beban berat secara efisien  

b) Tingkatan keselamatan di tempat kerja dengan 

menggabungkan system yang mengotomatis derek, 

terutama saat bekerja di area berbahaya atau dengan benda 
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bahan berbahaya 

c) Mengurangi kerusakan saat menangani objek sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.1 Jenis dan Dimensi Barang 

 

 

Sumber : data barang PT.IPP 

Tabel 4.2 Perhitungan Frekuensi Perpindahan Barang 

Masuk 

 
 

Sumber : Diolah penulis 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Perhitungan Frekuensi Perpindahan Barang 

Keluar 

 

 
Sumber : Diolah penulis 

 

Tabel 4.4 Perhitungan Frekuensi Perpindahan Tata 

Letak (Layout) awal 

 

 
 

Sumber : Diolah penulis
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa barang yang 

memiliki persentase perpindahan cukup tinggi yaitu Kain Majun, 

Sarung Tangan, dan Helmet. Serta yang memiliki persentase 

rendah kurang dari 2% yaitu Heater, Selang Treatment (10 m), 

Oil Drum, Trafo 250 KVA, Cubicle, dan Isolator. Sedangkan 

barang-barang lainnya seperti paket Genset, Kabel Genset, 

Megger Test, Tools Box, Mesin Treatment, Iriys Infrared Test, 

Alat Grounding Test dan Selang Treatment (15 m) memiliki 

persentase perpindahan diantara 2% hingga 4%. 

 

Tabel 4.5 Hasil Klasifikasi ABC 

 
Sumber : Diolah Penulis 

 

Setelah dilakukan pembagian kelompok oleh klarifikasi 

ABC diatas, maka dilakukan penentuan kelompok dengan 

membagi kelompok tersebut menjadi 17 item ke dalam rak 

sesuai dengan klarifikasi ABC diatas, dimana barang yang 

frekuensinya lebih cepat bergerak dan keluar masuk maka 

diklarifikasikan menjadi kelompok A, kemudian item yang 

bergerak cepat namun tidak terlalu dekat dengan pintu 

diklarifikasikan menjadi kelompok B dan item yang 

pergerakannya lambat dan jauh dari pintu keluar diklarifikasikan 

menjadi kelompok C. 

 

 
Gambar 4.2 Tata Letak (Layout) gudang awal PT. IPP 

Sumber : diolah penulis 

 

Moment material handling, ditentukan dengan rumus 

sebagai berikut: Momem Material Handling = Frekuensi x Jarak 

Perpindahan Jarak perpindahan momen material handling di tata 

letak (layout) gudang awal sebelum menggunakan metode class 

based storage di PT IPP setiap kelompoknya tidak beraturan 

sehingga penulis rinci pada Tabel 4.6 dibawah ini; 

 

Tabel 4.6 Momen material handling keluar masuk tata letak 

(layout) awal gudang PT. IPP 

 
 

Sumber : Diolah penulis 

https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jstl


Jurnal Sistem Transportasi & Logistik 

Vol. 3, No. 2, Desember 2023 

E-ISSN: 2807-7105  

https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jstl  

 

113 

 

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa total momen 

material handling pada tata letak gudang awal sebelum 

menggunakan metode class based storage sebesar 7.033/bln. 

 

Tabel 4.7 Momen material handling keluar masuk tata letak 

(layout) gudang setelah menggunakan metode class based 

storage 

 
 

Jarak momen material handling tata letak (layout) gudang 

menggunakan metode class based storage setelah posisi rak dan 

jaraknya diminimalisir sesuai dengan kelompok nya, didapatkan 

kelompok A dengan posisi paling depan dekat gudang dengan 

jarak 2 meter, kelompok B posisi dibelakang rak kelompok A 

dengan jarak 4 meter dan kelompok C dengan posisi paling 

belakang setelah kelompok B dengan jarak 7 meter. Dari tabel 

4.7 diatas dapat dilihat bahwa total perpindahan momen material 

handling pada tata letak (layout) gudang setelah menggunakan 

metode class based storage menjadi sebesar 3.460/bln. 

 
Gambar 4.3 tata letak (layout) gudang setelah menggunakan 

metode class based storage PT. IPP  

Sumber : Diolah Penulis 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dari klasifikasi ABC, dalam penelitian ini 

didapatkan tiga kelompok klasifikasi sesuai dengan frekuensi 

jarak pindah material handling pada gudang PT. IPP yaitu : 

A. Kelompok A, terdiri dari : 

Rak 1 : Sarung Tangan 

Rak 2 : Helmet  

Rak 3 : Majun  

B. Kelompok B, terdiri dari :  

Rak 4 : Genset  

Rak 5 : Mesin Treatment  

Rak 6 : Megger Test  

Rak 7 : Tools Box  

Rak 8 : Kabel Genset  

Rak 9 : Selang Treatment (15 m)  

C. Kelompok C, terdiri dari : 

Rak 10 : Iriys Infrared Test  

Rak 11 : Alat Grounding Test  

Rak 12 : Selang Treatment (10 m)  

Rak 13 : Heater  

Rak 14 : Oil Drum 

 

Setelah menggunakan metode class based storage tata letak 

(layout) gudang PT. IPP dapat dilihat bahwa penyimpanan 

barang lebih tertata dan teratur sejajar sesuai dengan urutan 

kelompok sehingga akan mempermudah karyawan untuk 

mengambil barang serta dilihat dari total perpindahan momen 

material handling pada tata letak (layout) gudang dengan 

menggunakan metode class based storage menjadi lebih kecil 

nilainya yaitu 3.460/bln, meningkat lebih baik dari total 

perpindahan momen material handling pada tata letak (layout) 
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gudang tanpa menggunakan metode class based storage yaitu 

sebesar 7.033/bln 
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